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ABSTRAK 

Nama : Wahyu Hidayat 

Nim : 11743101752 

Judul   ; Evaluasi Perencanaan Komunikasi Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mensosialisasikan 

Program P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Pengedaran Gelapan Narkoba) di 

Kalangan Pelajar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan komunikasi 

BNN Kabupaten Kuantan Singingi dalam mensosialisasikan program P4GN 

terhadap pelajar. Teori yang digunakan adalah model perencanaan komunikasi 

Assifi dan French. Pendekatan penelitian adalah deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa perencanaan komunikasi program sosialisasi P4GN 

dilaksanakan melalui delapan tahapan, antara lain: 1) proses analisis masalah 

dilakukan dengan melakukan pendataan rehabilitasi bagi pelajar: 2) proses 

analisis khalayak,di tentukan sesuai pendataan pada zona merah narkoba; 3) 

menetapkan tujuan dalam rapat perencanaan untuk memutus dan memberikan 

daya tangkal kepada pelajar terhadap narkoba; 4) proses memilih media di 

tentukan dalam rapat sosialisasi P4GN 5) mengembangkan pesan yang berbentuk 

pesan edukasi, informatif dan persuasif terhadap pelajar tentang bahaya narkoba; 

6) memproduksi media secara mandiri dan bekerja sama pihak ketiga; 7) 

melaksanakan program dengan sosialisasi tatap muka, dan secara virtual; 8) 

proses monitoring dan evaluasi, monitoring melalui kuisioner kepada pelajar pada 

aplikasi DIKTARI. Hasil evaluasi sesuai dengan indikator ketepatan antara 

kebutuhan dengan tujuan, kelemahan dan kelebihan, serta pencaipaian dan 

dampak yang di hasilkan menunjukkan bahwa program sosialisasi sudah berjalan 

sesuai dengan perencanana. 

 

Kata kunci: evaluasi, perencanaan komunikasi, sosialisasi 
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ABSTRACT 

Name : Wahyu Hidayat 

Department : Science of Communication 

Title ; Evaluation of Communication Planning BNN Kuantan 

Singingi Regency in Disseminating the P4GN Program 

(Prevention and Eradication of Drug Abuse and Trafficking) 

to Students 

 

This study aims to determine how the communication planning of BNN Kuantan 

Singingi Regency in disseminating the P4GN program to students. The theory 

used is the Assifi and French communication planning, model. The research 

approach is descriptive qualitative—data collection through interviews and 

documentation. The results of the study found that the communication planning of 

the P4GN socialization program was carried out through eight stages, including 

1) the problem analysis process was carried out by collecting rehabilitation data 

for students: 2) the audience analysis process, determined according to the data 

collection in the red zone drugs; 3) set goals in the planning meeting to decide 

and provide deterrents to students against drugs; 4) the process of selecting 

media is determined in the P4GN socialization meeting 5) developing messages in 

the form of educational, informative and persuasive messages to students about 

the dangers of drugs; 6) produce media independently and in cooperation with 

third parties; 7) implement the program with face-to-face socialization, and 

virtually; 8) monitoring and evaluation process, monitoring through 

questionnaires to students on the DIKTARI application. The evaluation results 

follow the accuracy indicators between needs and objectives, weaknesses and 

strengths, and the achievements and impacts that are produced, indicating that 

the socialization program has been running according to the plan. 

 

Keywords: evaluation, communication planning, socialization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Narkotika dan psikotropika merupakan obat-obatan dan bahan yang 

digunakan dan dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, kesehatan, dan dalam 

bidang pengembangan ilmu pengetahuan, dari efek positif ada pula efek negatif 

dari narkotika seperti dapat menimbulkan ketergantungan dimana dapat 

merugikan apabila digunakan tidak sesuai dengan aturan dan melebihi batas dosis 

yang sudah di tentukan, dan tanpa pengawasan yang ketat dan seksama.
1
  

Zat-zat narkotika pada awalnya  digunakan untuk kepentingan pengobatan, 

namun dengan berkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, narkotika sudah 

dapat diolah sedemikian banyak dan jenis nya dan sekarang  juga dapat 

disalahgunakan fungsinya.
2
 

Kesalahan dalam penggunaan obat-obatan terlarang ini menjadi masalah 

serius,  kerena dampak dari pemakaian narkoba ini membahayakan kehidupan dan 

kesahatan para pengguna. Bahaya dari pemakaian dan pengedaran nakoba ini juka 

beradampak pada kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu narkoba sangaat 

dilarang pemakaian dan pengedaran nya di lingkungan kehidupan masyarakat. 

Peredaran dan penyalahgunaan narkoba di Indonesia  menjadi masalah 

yang serius dan telah mecapai kaadaan yang memprihatinkan. Penyalahgunaan 

dalam pemakaian narkoba menjadi masalah bagi aparat dan bagi negara dan 

masalah narkoba sudah menjadi masalah nasional. Oleh karena itu pemerintah 

memberikan perhatian besar untuk memutuskan ratai pemakaian dan pengedaran 

bahan zat-zat telarang ini utuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

                                                             
1
  Muhammad Yamin, Tindak Pidana Khusus, (Bandung: Pustaka Setia, 2012) , hlm. 163. 

2
  Moh. Makaro Taufik, Suhasril, dan Moh, Zakky, Tindak Pidana Narkotika, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 19. 
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Masalah tentang pengedar dan penyebarluasan narkoba sudah meluas 

dengan sedemikian rupa, penyebaran narkoba ini tidak memandang strata sosial, 

umur, jenis kelamin. Penyebaran narkoba ini telah merambah kesemua lapisan 

masyarkatt  Indonesia. Penyebaran nakoba yang terjadi di kalangan masyarakat 

akan memberikan efek dan dampak negative kepada pecandu ataupun para 

pengguna narkoba tersebut. 

Narkoba merusak  secara moral, narkoba juga dapat merusak secara fisik, 

bahkan dapat menimbulkan kematian kepada pemakai. Bahkan yang lebih 

menakutkan, nakoba yang dipakai melalui jarum suntik dengan pemakaian 

bersama telah terbukti meningkatkan resiko tertular penyakit, seperti hepatitis dan 

HIV/AIDS. Selain itu, para pelaku penyalahgunaan narkoba, baik pengedaran dan 

pengguna narkoba dapat menjadi pelaku tidak pidana dan dapat diancam hukuman 

sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3
 

Penggunaan  narkoba di atur di dalam UU RI No. 22 tahun 1997 tentang 

narkotika. Berdasarkan undang-undang tersebut, penyalahgunaan narkotika 

diklasifikasikan kedalam tiga kategori sebagai berikut. 

1) Pengguna 

Pengguna narkotika dapat dikenakan sanksi pidana berdasarkan pasal 85 

UU RI No. 22 tahun 1997 dengan ancaman hukuman paling lama 4 tahun. 

2) Pengedar 

Pengedar yang memperjualbelikan narkotika dapat dikenakan sanksi 

pidana berdasarkan pasal 81 dan 82 UU RI No. 22 tahun 1997, dengan 

ancaman hukuman maksimal 20 tahu/seumur hidup/mati/denda. 

3) Produsen 

Produsen (pembuat) narkotika dapat dikenakan sanksi pidana berdasarkan 

pasal 80 UU RI No. 22 tahun 1997 dengan ancaman hukuman maksimal 

20 tahu/seumur hidup/mati/denda.
4
 

                                                             
3
 Ida Listyarini Handoyo, Narkoba Perluka Mengenalnya,(Bandung: PT.Pakar Raya, 

2019), hlm. 4. 
4
 Ibid,. hlm. 12. 
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Penyalahgunaan narkoba dan pengedaran gelap narkoba sudah mejadi 

masalah dan sebagai tindakan kejahatan pidana yang hukuman nya  sudah di atur  

undang-undang negara Indonesia. Pengedaran gelap nakoba mejadi masalah 

nasional sehingga pemerintah berusaha untuk memberantas pengedaran dan 

pemakaian nakoba baik di tingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan maupun 

desa, sehingga kejahatan dalam penyalahgunaan narkoba dapat teratasi. 

Dalam kejadian di kabupaten kuantan singing sendiri dalam 38 yang di 

tangani polres kuansing, kasus yang berkaitan dengan nakoba baik itu pemakaian, 

pengedaran narkoba  masih penjadi kasus dengan urutan pertama, dengan jumlah 

65 kasus. Narkoba akan menjadi kasus  perhatian polres kuantan singing 

kedepannya.
5
 

Dalam kasus Narkoba yang terjadi, yang mejadi perhatian besar adalah 

dimana kasus narkoba tersebut melibatkan tersangaka dengan status pelajar 

dimana sangat disayangkan bahawasanya pelajar terjerat dengan kasus narkoba, di 

kabupaten Kuatan Singing dimana beberapa kasus tersebut  di antanya: 

1. Tim Sat Resnarkoba Polres Kuansing melakukan pengungkapan kasus 

Tindak Pidana Narkotika jenis Shabu, Selasa  (18/05/2021) sekira pukul 

01.00 WIB di Desa Siberakun Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan 

Singingi (Kuansing), Riau. Aparat kepolisian berhasil mengamankan 

terduga FR alias F (19) yang merupakan masih berstatus pelajar tersebut. 

Terduga merupakan warga Desa Tebing Tinggi Kecamatan Benai, 

Kabupaten Kuansing, Riau. FR alias F diamankan Sat Resnarkoba Polres 

Kuansing bersama barang bukti (BB) berupa 1 (satu) bungkus plastik 

bening diduga berisikan Narkotika jenis Shabu dengan berat kotor 0,23 

gram, dan 1 (satu) unit handphone merk OPPO warna biru serta 1 (satu) 

unit sepeda motor Kawasaki KLX warna hijau
6
. 

                                                             
5
 https://riaupos.jawapos.com/kuantan-singingi/02/01/2021/243973/di-kuansing-kasus-

narkoba peringkat-satu.html  
6
 https://rri.co.id/pekanbaru/polhukam/sigap-polri/1053539/sat-resnarkoba-polres-

kuansing-berhasil-ungkap-kasus-narkotika-jenis-shabu 

https://riaupos.jawapos.com/kuantan-singingi/02/01/2021/243973/di-kuansing-kasus-narkoba
https://riaupos.jawapos.com/kuantan-singingi/02/01/2021/243973/di-kuansing-kasus-narkoba
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2. Polsek singing berhasil ringkus tiga tersangka narkoba, pelaku masih 

mahasiswa.
7
 

3. Sat Narkoba berhasil melakukan pengungkapan tindak pidana 

penyalahgunaan Narkotika kelas I jenis sabu di wilayah hukum Polres 

Kuansing.Dimana dari penangkapan keenam tersangka tersebut, Sat 

Narkoba Polres Kuansing berhasil mengamankan barang bukti sebanyak 

4,65 gram sabu-sabu. Hal itu disampaikan oleh Kapolres Kuansing AKBP 

Henky Poerwanto melalui Kasat Narkoba AKP Sahardi kepada 

HarianTimes.com pada Minggu (21/6/2020) di Teluk Kuantan. Adapun 

keenam terduga pelaku tersebut, kata AKP Sahardi menyebutkan, YIG 

(27) dan DP (33) Selanjutnya, FM (17) dan RA (20), keduanya diduga 

pengedar sabu dan ditangkap di tempat yang berbeda di Kecamatan 

Kuantan Tengah, Kabupaten Kuansing pada Sabtu (13/6/2020). Dimana 

FM, masih berstatus pelajar di salah satu SMA sederajat di Teluk 

Kuantan.
8
 

4. Pengguna Narkoba di Kabupaten Kuantan Singingi telah merambah 

sampai kalangan pelajar. Berdasarkan hasil tes urine yang dilakukan oleh 

pihak BNN Kabuapaten Kuantan Singingi setidaknya sudah ratusan siswa 

yang dinyatakan positif menggunakan Narkoba jenis THC."Sudah cukup 

mengkhawatirkan temuan kami. Dari hasil test urine di SLTA yang ada di 

Cerenti, Pangean dan Baserah Kuantan Hilir, sekitar 115 orang pelajar 

harus mengikuti program Assement," kata Kepala BNN Kabuapaten 

Kuansing, Wim Jefrizal, Sabtu kemarin (27/10/18).
9
 

 

                                                             
7 https://www.berazam.com/read-127707-2021-05-02--polsek-singingi-berhasil-ringkus-

tiga-tersangka-narkoba-pelakunya-masih-mahasiswa.html#sthash.0DzlZ4Qm.dpbs 
8
 https://m.hariantimes.com/read-4726-2020-06-21-sepekan-enam-terduga-pengedar-

sabu-diamankan-sat-narkoba-polres-kuansing.html 
9
 https://www.riautime.com/news/detail/1455/memprihatinkan-ratusan-siswa-di-

kuansing-positif-narkoba 
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Dari data rehabilasi penggunaan narkoba BNN Kabuapaten Kabupaten 

Kuantan Singingi, mulai dari tahun 2017 angka rehabilitasi di umur 13-20 yang 

merupakan kalangan pelajar berjumlah 12 orang, pada tahun 2018 naik menjadi 

64 orang yang rehabilitasi yang umurnya merupakan kalangan pelajar yaitu 13-20 

tahun,  dab data pada tahun 2019 angaka rehabilitasi yang umurnya 13-20 tahun 

menjadi 18 orang, pada tahun 2020 angka rehabilitasi di umur dibawah 18 tahun  

berjumlah 11 orang, dari data tersebut dapat dilihat bahwa pelajar sudah terpapar 

oleh Narkoba . 

Dengan uraian kasus diatas terdapat kasus narkoba yang menyeret pelaku 

dari kalangan pelajar dimana pelajar sebagai para penerus bangsa yang seharusnya 

menerima pendidikan malah terjerat dengan kasus narkoba. Oleh karena itu BNN 

Kabupaten Kuantan Singigi berupaya untuk melakukan pencegahan 

pemberantasan penyebaran narkoba ditingkat pelajar. 

Upaya yang dilakukan oleh BNN Kabupaten Kuantan Singigi dengan 

melakukan sosialisasi bahaya narkoba terhadap pelajar. dengan melakukan 

sosialisasi dan memberikan pengetahuan terhadap pelajar tentang bahaya narkoba. 

Sosialisasi merupakan sarana yang bagus untuk memberikan pemahaman kepada  

pelajar tengatang begitu pentingnya menghindari narkoba. 

Untuk melakukan sosialisasi yang benar-benar efektif bagi pelajar maka 

BNN Kabupaten Kuantan Singingi harus melakukan perncanaan komuniasi 

dengan baik terhadap pelajar supaya semua informasi yang di sampaikan dan di 

berikan kepada pelajar dapat dipahami dan dimengerti dengan baik oleh pelajar, 

perencanaan komuniikasi yang dilakukan oleh BNN Kabupaten Kuantan Singingi 

juga mengalami perubahan dimana biasa dilakukan secara tatap muka karena 

dampak pandemi covid maka sosialisasi berubah dengan menggunakan media 

sosial . 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakan yang sudah disampaikan makan 

penulis tertarik untuk melakukan penelittian mengenai “Perencanaan Komunikasi  

BNN Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Mensosialisasikan Program P4GN 

(Pencegahan Dan Pemberatasan  Penyalahgunaan Dan Pengedar Gelap Narkoba ) 

Terhadap Pelajar”. 
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1.2 Penegasan Istilah 

1.2.1. Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan guna 

meningkatkan kualitas kerja, ataupun produktivitas sebuah lembaga dalam 

pelaksanaan program kegiatan.Tujuan di lakukan nya evaluasi dalam suatu 

organisasi ataupun lembaga  merupakan untuk mengetahui dan memperoleh 

sebuah informasi untuk menunjang dalam proses menyelesaikan sebuah kegian 

ataupu program. Tujuan lain dari evaluasi ini supaya  bisa mendapatkan informasi 

tentantang bagimana dalam menyelesaikan dan memperbaiki pekerjaan dalam 

suatu lembaga ataupun  organisasi. 
10

 

1.2.2. Perencanaan Komunikasi 

Perencanaan komunikasi merupaka suatu  proses pengelolaan sumber daya 

komunikasi untuk mencapai tujuan dari organisasi. Sumber daya komunikasi 

meliputi media massa dan komunikasi antar pribadi, dan juga setiap aktivitas yang 

sudah direncanakan untuk mengubah tingkahlaku dan memberikan keterampilan-

keterampilan tertentu kepada individu dan kelompok di dalam suatu lingkup tugas 

yang sudah diberikan oleh organisasi.
11

 

1.2.3. Badan Narkotika Nasional (BNN)  

Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah suatu lembaga pemerintahan 

non-kementrian, berkedudukan dibawah presiden dan bertanggung jawab kepada 

presiden. Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan lembaga yang di pimpin  

oleh seorang kepala dan berkedudukan di ibukota Negara sebagai lembaga 

independen diharapkan dapat bekerja lebih baik serta trasparan dan bertanggung 

jawab dengan tugas nya dalam menumpas tindak pidana  narkotika. Peran BNN 

jika dikaitkan dengan pencegahan tindak pidana narkotika sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 23 tahun 2010 tentang badan narkotika nasional 

terdapat di dalam pasal 2 ayat (1) yang salah satu perannya adalah mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekusor 

                                                             
10 Suranto Aw, Perencanaan dan Evaluasi Program Komunikasi, (Yogyakarta :Pena 

Pressindo,2019),  hlm. 83. 
11

 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 45. 
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narkotika. BNN pada skala provinsi telah di tetapkan dalam peraturan presiden 

nomor 83 tahun 2007 tentang Badan Narkotika Nasional, Badan Narkotika 

Nasional Provinsi (BNNP), dan Badan Narkotika Kabupaten Kota (BNNK) yang 

memiliki kewenangan anggota BNN, terkait dalam satuan tugas yang mana, BNN, 

BNNP, BNNK, merupakan mitrakerja pada tingkat Nasional, Provinsi, Kabupaten 

Kota yang masing-masing bertanggung jawab kepada Presiden , Gubernut, dan 

Bupati/Walikota
12

 

1.2.4. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan sebuah proses penyampaian dan penanaman 

kebiasaan maupun nilai dan aturan dari sekelompok orang ke kelompok orang 

lainnya dalam sebuah kelompok masyarakat. Sosialisasi berperan dalam proses 

mempelajari pola-pola tindakan dalam masyarakat dan sebagai sarana untuk 

membentuk diri atau membentuk kepribadian seseorang.
13

 

1.2.5. Program P4GN (Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Pengedaran Gelap Narkoba) 

 Program P4GN (Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba) merupakan program yang dicanang kan oleh 

Pemerintah melalui BNN tahap 2011-2015 dengan tujuan mengendalikan 

penyalahgunaan NAPZAH.
14

 Program P4GN  merupakan program yang 

berkelanjutan bagi BNN dari mulai di canangkan nya pada tahun 2011-2015 

samapai sekarang program P4GN merupakan program pokok dari BNN, baik oleh 

BNN (Badan Narkotika Nasional) Pusat maupun BNNP (Badan Narkotika 

Provinsi), dan BNNK (Badan Narkotika Kabupaten/Kota). 

                                                             
12 Christofel Ronal Lolong, Strategi Badan Narkotika (Bnn) Di Kota Manado Dalam 

Pencegahan Peredaran Narkotika, Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, volume 2 No.5 Tahun 2020, 

hlm. 2. 
13 Khaerani kurniawati, Sosialisasi Kepribadian, (Yogyakarta: Sentra Edukasi Media, 

2018), hlm. 5. 
14

 Qomariyatus Sholiha, Efektifitas Program P4GN Terhadap Pencegahan 

Penyalahgunaan Napzah,  Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol.10 No. 2, 2015, hlm. 154. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana Perencanaan Komunikasi dan Evaluasi BNN Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam Mensosialisasikan Program P4GN (Pencegahan dan 

Pemberatasan  Penyalahgunaan dan Pengedaran Gelap Narkoba ) di Kalangan 

Pelajar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perencanaan komunikasi 

dan evaluasi BNN Kabupaten Kuantan Singingi dalam mensosialisasikan program 

P4GN (pencegahan dan pemberatasan  penyalahgunaan dan pengedaran gelap 

narkoba ) di kalangan pelajar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa dalam teoritis maupun praktik dalam proses perencanaan 

komunikasi. 

1.5.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak  

yang bersangkutan dalam penelitian. 

1.5.3 Secara Akademis 

a) Bagi penulis untuk memenihi syarat penyelesaiaan S1 Jurusan Ilmu 

Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

b) Diharapkan penelitian ini mampu mengembangkan khasanah 

keilmuan dalam bidang public relations, serta memberikan informasi  

bahan bacaan penelitian dibidang Ilmu Komunikasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I   : PENDAHULAN 

Dalam bab pendahuluan ini akan membahas latar belakang 

pemilihan judul, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini akan menguraikan tentang kajian terdahulu, 

kajian teori dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan berisikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM  

Pada bab ini akan menjelaskan gambaran umum lokasi 

penelitian , seperti sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, 

serta gambaran umum program siaran. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menyajikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Pertama, Anisa Citra Tryandra, Perancanaan Komunikasi Dinas 

Komunikasi,Informatiika, Statistik Dan Persandian Kota Pekanbaru Dalam 

Mensosialisasikan Program Smart City, jurnal , Universitas Riau, 2017. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskrifsikan dan menganalisa program 

komunikasi dinas  komunikasi ,informatika, statistic dan pengkodean Pekanbaru 

dalam mensosialisasikan program smart city.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah memahami perencanaan komunikasi  diskomiinfo Kota 

Pekanbaru dalam menganalisis sasaran komunikasi dikategorikan menjadi tujuan 

umum dan sasaran khusus dalam hal desain pesan diskominfo Kota Pekanbaru 

menyampaikan pesan dalam berupa informasi dan persuasive, ditinjau dari 

pemilihan media diskominfo Pekanbaru menggunakan media cetak dan media 

elektronik dalam penetuan tujuan diskominfo  Pekanbaru menjalankan visi dan 

misi yang telah dibuat sehingga natinya semua lapisan di Pekanbaru memahami 

program kota pintar, dan dalam evaluasi kota pintar program diskomifo Kota 

Pekanbaru belum maksimal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Citra Tryandra yang berjudul, 

Perancanaan Komunikasi Dinas Komunikasi,Informatiika, Statistik dan 

Persandian Kota Pekanbaru Dalam Mensosialisasikan Program Smart 

City.Memiliki perbedaan yang terdapat pada lokasi penelitian atau tempat 

penelitian. Penelitian ini berlokassi di Dinas Komunikasi,Informatiika, Statistik 

dan Persandian Kota Pekanbaru. Serta memiliki perbedaan teori yang dipakai 

dimana penelitian ini memakai teori model perencanaan komunikasi alur tanda 

“?”
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Kedua, Atiak Alfisyahri, Perencanaan Komunikasi Dinas Komunikasi Dan 

Informasi Kabupaten Kampar Dalam Mensosialisasikan Internet Sehat dan Aman 

(INSAN). Penelitiaan ini bertujuan unyuk mengetahui bagai mana  perencanaan 

komunikasi perencanaan komunikasi Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 

Kampar dalam mencegah penyalahgunaan internet melalui sosialisasi internet 

sehat dan aman (INSAN), skripsi, Universitas UIN Suska Riau, 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahawa perencanaan komunikasi  dinas komunikasi 

dan informaka Kabupaten Kampar dalam mensosialisasikan Internet Sehat dan 

Aman dilihat dari tahap pencarian fakta yang dilakukann. Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Kampar mendapatkan fakta terkait penggunaaan internet 

dan penyalahgunaan internet.pada tahap perencanaan komunikasi memutuskan 

untuk mmenetukan komunikator, konsep pesan, media,komunikan, dan waktu. 

tahap terakhir yaitu dengan evaluasi yang dilakukan dengan cara rapat tentang 

hasil program yang telah dilaksanakan. 

Penelitian ini memikiki perbedaan lokasi penelitian dimana lokasi 

penelitian dilakukan di Dinas Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Kampar. 

Perbedaan lain dari ppenelitian ini terdapat pada teori yang dipakai yaitu teori 

model perencanaan komunikasi Cutlip dan Center, 

Ketiga, Badrul Tamam Alwahdi, Strategi Komunikasi Badan Narkoyi.ka 

Provinsi Jakarta Dalam Mensosialisasikan Kesadaran Anti Narkoba, skripsi, 

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, 2018. Penelitian ini bertujuan 

menjawab pertanyaan berikut ini pertama, bagai mana Strategi komunikasi Badan 

Narkotika Provinsi DKI Jakarta dalam mensosialisasikan anti narkoba? Kedua, 

strategi komunikasi apa yang lebih efektif yang diterapkan,Badan Narkotika 

Provinsi DKI Jakarta dalam mensosialisasikan kesadaran anti narkoba.  

Metode yang digunakan penulis dalam mencari data yang diperlukan dalah 

metode deskriftif anlisis melalui pendekatan kualitatif yaitu dengan cara melalui 

pengamatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi di Badan Narkotika Provinsi 

DKI Jakarta secara langsung.  
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Perbedaan dari penelitian ini terdapat pada lokasi penelitian yaitu di Badan 

Narkotika Provinsi DKI Jakarta. Perbedaan lain dari penelitian ini yaitu dari teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Fred R David yang membagi 

strategi menjadi tiga tahap, perumusan strategi, implementasi strategi, dan 

evaluasi strategi. 

Keempat, Yolla Aprilia, Strategi Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumatra Utara dalam melakukan program sosialisasi komunikai,informasi, dan 

edukasi (KIE) kepada pelajar kota medan, skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara, 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program sosialisasi komunikasi, informasi, dan edukasi kepada 

pelajar kota medan.  

Dalam penelitian ini metode yang digummakan penulis menggunakan 

penelitian deskriftif kualitatif. Hasil penelitian  ditemukan dalam melakukan 

program sosialisasi komunikasi, infromasi, dan edukasi (KIE) adalah dengan 

BNN Prov. Sumut mengunjungi sekolah-sekolah yang telah berkoordinasi dengan 

dinas pendidikan Kota Medan untuk melakukan kegiatan diseminasi tatap muka 

yang dimana kegiatan tersebut sebagai upaya pencegahan penyalahgunaan 

narkoba dikalangan para pelajar mulai dari SD, SMP dan SMA. Didalam 

sosialisasi tersebut para pelajar diberikan informasi terkait narkoba dan juga 

diedukasi agar dapat menjaga dirinya dari bahaya pengedaran gelap nakoroba. 

Perbedaan dari penelitian ini terdapat 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang terdapat pada lokasi yang di 

gunkan dalam penelitian. Penelitian ini berlokasikan di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumatra Utara. Perbedaan juga terdapat pada teori yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu teori strategi komunikasi, komunikasi organisasi, komunikasi, 

komunikasi intrapersonal, sosialisasi, informasi dan edukasi. 

Kelima, Yoppi Kristianto, perencanaan komunikasi Badan Pusat Statistik 

Kota Pekanbaru dalam mensosialisasikan tentang program sesnsus ekonomi 2016, 

jurnal, Universitas Riau, 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagai 
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mana perencanaan komunikasi lembaga pusat statistik Kota Pekanbaru pada 

program sensus ekonomi 2016. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan penekanan deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan 

komunikasidigunakan oleh BPS Pekanbaru dalam mensosialisasikan program 

sensus ekonomi 2016  menggunakan komunikasi model perencanaan tanda alur 

dalam menentukan segi audien, BPS Pekanbaru dalam mensosialisasikan sensus 

ekonomi tahun 2016 untuuk mengategorikan semua masyarakat yang memiliki 

karakteristik usaha keci, usaha besar, demikian pesan darf BPS Pekanbaru 

undangan untuk mengikuti pelaksanaan sensus ekonomi tahun 2016, kemudian  

disayarat pemilihan media, BPS Pekanbaru pilih komunisi kelompok, dan 

komunikasi menggunakaan media,cetak dan media masa.  

Penelitian ini memiliki perbedaan yang terdapat pada lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Badan Pisat Statistic Kota Pekanbaru. 

Perbedaan lain yang terdapat dalam penelitian ini adalah teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu teori yang digunakan adalah teori model perencanaan 

komunikasi alur tanda ?.  
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2.2 Landasan Teori 

 

2.2.1.  Perencanaan 

A. Defenisi Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses  yang bertujuan untuk menetapkan 

kemana kita harus pergi dengan mengidentifikasi syarat apa yang harus 

dibutuhkan untuk mecapai tempat tersebut dan dengan cara yang  efisien dan 

efektif, dimana perencanaan merupaka sebagai penetapan tujuan yang ingin 

dicapai dan bagaiman cara-cara yang akan di gunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut (Keufman,1972).
15

 

Perencanaan merukan semua kegitan yang di lakukan dengan sadar dan 

terorganisin dan teratur dalam mencapai tujuan yang suda ditentukan. Dalam hal 

ini semua persiapan dan kegitan sudah disusun secara rapi guna mencapai sutu 

tujuan agar semua kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancer dan efisien dan 

semua tujuan dapat terlaksana dengan sebaik mungkin, dan hasis nya dapat 

semaksimal mungkin. 

Planning (perancanan) adalah seluruh proses pemikiran dan penentuan 

secara pasti dari hal-hal yang akan dilaksanakan pada waktu yang akan datang 

dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan adalah 

suatu usaha yang dilakukakan secara sadar dan  tersusun, terorganisisr, dan secara 

terus-menerus guna untuk memilih cara yang terbaik untuk mencapai tujuan 

tertentu (weterston 1967).
16

   

Wheelen dan Hunger mendefinisikan perencanaan merupakan suatu proses 

menentukan hasil akhir pada awal kegiatan dan telah merumuskan capaian hasil 

sebelum program tersebut dilaksanakan.17 Koontz dan Weirich memberikan 

pemahan  bahwa perencanaan itu merupakan proses pengembangan tujuan yang 

                                                             
15

 Hafied Cangara, Perencanaan dan strategi komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 22. 
16

  Ibid,. hlm. 22. 
17

 Wheelen Hunger,D.J T.L., Strategic Management and Bussines Policy, 9 ed. (United 

States: Prentice Hall, 2004), hlm. 68. 
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ingin dicapai oleh sebuah organisasi dan juga untuk memeriksa serta mengetahui 

berbagai kekurangan.
18

 

Meskipun pengertian perencanaan yang dikemukakan diatas berbeda satu 

sama lainnya, namun para ahli menyetujui bahwa perencanaan pada hakikatnya 

adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terus menerus serta dikelolah untuk 

memilih alternatif yang terbaik dari berbagai alternatif yang ada untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

 

B. Fungsi Perencanaan  

Perencannan merupakan salah satu unsur yang sangat penting sesudan 

unsur organisasi. Perencanaan merupakan titik awal untuk bekerja satu organisasi, 

karena itu perencanaan dibuat agar dapat berfungsi untuk: 

1) Mengidentifikasi dan menetapkan masalah. 

2) Memberi arahan maupu pedoman untuk mencapai tujuan yang di tetapkan, 

terutama dalam mengatasi masalah-masalah dengan cara memilih jalan yang 

terbaik. Bahkan dalam keadaaan yang stabil pun perencanaan masih 

diperlukan utuk mencapai tujuan dari recana secara sukses. 

3) Meminimalisir terjadinya pemakaian sumberdaya secara berlebihan dalam 

mencapai tujuan secara efektif. 

4) Memiperkiraan (forecasting)  kendala yang mungkin terjadi dan hasil 

(output) yang akan di peroleh 

5) Melakukan pengendalian agar kegiatan tetap berada dalam koridor 

perencanaan yang telah ditentukan. 

6) Memilih alternatif terbaik guna mendapatkan hasil yang terbaik. 

7) Mengatasi persoalan yang rumit dengan mencari jalan keluar (solution) dari 

masalah yang di hadapi. 

8) Menetapkan suatu prioritas tentang apa yang harus dikerjakan lebih dahulu. 

9) Melakukan  pemantauan (monitoring) dan evaluasi.
19

 

 

                                                             
18

 Solihin Ismail, Manajemen Strategik (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 4. 
19

 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 23-24 
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2.2.2. Komunikasi 

A. Defenisi Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris Comunication berasal dari 

kata latin Communicatio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama. 

Sama di sini maksudnya adalah sama maknanya.
20

Laswel mengatakan bahwa 

suatu cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan cara menjawab 

pertanyaan sebagai berikut who say what in which channel to whom whit what 

effect? Paradigm laswel memperlihatkan bahwa komunikasi memilki lima unsur 

sebagai jawaban dari pertanyaan tersebut yaitu: 

1. Kumukator (communicator, source, sender) 

2. Pesan (massage) 

3. Media (channel, media) 

4. Komunikan ( communicant, communicate receiver, recipient) 

5. Efek (effect, impact, influence)
21

 

Komunikasi merupakan suatu proses berbagi makna melalui tingkahlaku 

verbal maupun non verbal. Segala perilaku yang dapat disebut komunikasi jika 

melibatkan dua orang atau lebih. Frase dua orang atau lebih perlu ditekankan, 

karena sebagai literatur komunikasi menyebutkan istilah komunikasi intrapersonal 

yakni komunikasi dengan diri sendiri.
22

 

Dimana dengan penjelasan yang sidah dipaparkan dapaat diartikan bahwa 

komunikasi merupakan sebuah bentuk kegiatan dimana terjadi pertukaran pesan 

dan berbagi makna maupun simbol baik komunikasi intrapersonal, maupun dua 

orang atau lebih. 

 

 

 

 

                                                             
20  Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Prakktek, (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2004), hlm . 9. 
21  Ibid,. hlm. 10. 
22

  Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budaya, (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2004), hlm. 3. 
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B. Fungsi Komunikasi 

Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia dalam proses kehidupan sehari-harinya. Secara klasik 

fungsi komunikasi dutujukan untuk: 

1. Memberi informasi 

2. Menghibur 

3. Mendidik 

4. Membentuk opini public 

David K. Berlo mahaguru komunikasi dari Michigan State University 

menyebut bahwa komunikasi  sebagai instrumen interaksi sosial dapat di 

pergunakan untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, dan mengetahui 

keberadaan diri sendiri dalam menimbulkan keseimbangan dengan masyarakat 

(Bynes, 1965).
23

 

Dapat dilihat bahwa komunikasi sangat beguna dalam kehidupan manusia, 

karena manusia tidak lepas dari kegiatan berkomunikasi ini berkenaan dengan 

sifat manusia yaitu makluk sosial yang mana manusia setiap hari berinterakasi 

dengan sesamanya untukk menyampaikan suatu informasi. Komunikasi sangat 

berpengaruh dalam aspek kehidupan manusia.  

2.2.3. Evaluasi  

Royese, Thyer, dan Padgett mengemukakan pendapatnya tentang evaluasi 

adalah bagian dari suatu proses administrasi yang digunakan dalam memperoleh 

sebuah informasi sebagai landasan untuk membentuk sebuah keputusan.  

Pengertian evaluasi juga dikemukakan oleh Zainal Arief dimana evaluasi 

merupakan Proses Sistematis dan berkelanjutan untuk menetapkan nilai pada 

sesuatu, berdasarkan pertimbangann dan ketentuan tertentu dalam menentukan 

keputusan.
24

 

                                                             
23  Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 39. 
24

 Suranto Aw, Perencanaan dan Evaluasi Program Komunikasi, (Yogyakarta :Pena 

Pressindo,2019),  hlm. 83. 
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Tujuan dari evaluasi menurut Isaac dan Micheal adalah bertujuan untuk 

mendapatkan suatu informasi tentang: 

1 Ketepatan antara kebutuhan dan tujuan program. 

2 Keunggulan dan kelemahan strategi dalam mencapai suatu tujuan program. 

3 Ketepatan dalam melaksanakan program dengan tjuan yang ingin di capai 

dalam program. 

4 Pencapaian dari tujuan program 

5 Dampak dari program yang dilaksankan
25

  

Fungsi dari dilakukan evaluasi itu sendiri sangat berperan dalam proses 

pelaksanaan program, evaluasi sangat berperan dalam kelancaran suatu program, 

fungsi dari evaluasi itu sendiri adalah; 

1 Informatif, untuk mengetahui informasi tentang pelaksanaan program, yaitu 

menggambarkan tentang bagaimana keberhasilan program, dan juga 

menginformasikan bagaimana kinerja dari pihak yang terkait dalam 

pelaksanaan program. 

2 Administratif, catatan administrative yang berfungsi sebagai laporan tentang 

suatu pelaksanaan suatu program  

3 Rekomendasi, berfungsi sebagai acuan rekomendasi dalam proses 

meningkatkan kulitas pelaksanaan program. 

4 Korektif,berfungsi untuk memantu proses koreksi dalam melaksanakan suatu 

program 

5 Formatif, yaitu hhasil dari evaluasi digunakan untuk menjadi bahan 

memperbaiki beberapa kegagalan dan kendala  pada suatu programm kegiatan 

6 Sumatif, yaitu hasil dari evaluasi menjadi suuatu kesimpulan informasi 

keseluruhan tentang program. 

 

 

                                                             
25

 Suranto Aw, Perencanaan dan Evaluasi Program Komunikasi, (Yogyakarta :Pena 

Pressindo,2019),  hlm. 90. 
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2.2.4. Perencanaan Komunikasi 

A. Defenisi Perencanaan Komunikasi 

Menurut John Middleton, perencanaan komunikasi adalah proses 

pengalokasian sumberdaya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sumberdaya terseebut tidak saja mencakup media amssa dan komunikasi antar 

pribadi, tapi juga setiap aktivitas yang dirancang untuk mengubah perilaku dan 

menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu di antara individu dan kelompok 

dalam lingkup tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi.
26

 

Menurut AMIC, perencadaan komunikasi adalah suatu usaha yang 

sistematis dan kontinu dalam mengorganisir aktivitas manusia terhadap upaya 

penggunaan sumber daya komunikasi secara efisien guna merealisasikan 

kebijaksanaan komunikasi. 

Robin Mehall berprndapat bahwa Perencanaan komunikasi adalah sebuah 

dokumen tertulis yang menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang 

berhubungan dengan komunikasi dalam pencapaian tujuan, dengan cara apa yang 

dapat dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat dicapai, dan kepada siapa program 

komunikasi itu di tujukan, dengan peralatan dan dalam jangka waktu berapa lama 

hal itu bias dicapai, dan bagaimana cara mengukur (evaluasi) hasil-hasil yang 

diperoleh dari program tersebut.
27

 

Perencanaan komunikasi sangat mebantu dalam hal penyampaian pesan 

bagaimana supaya pesan tersebut dapat tersapaikan dengan tepat dan konsiten 

terhadap targer sasaran yangsuda ditentukan. Perencanaan komunikasi juga sangat 

penting bagi oraganisasi atau lembaga untuk menetukan suatu kesuksesan dalam 

melakukan penyampaian program-progran organisasi agar tujuan yang telah 

ditentukan organisasi dapat tercapai dengan baik. 

 

 

 

 

                                                             
26  Ibid,. hlm. 45. 
27

 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 45. 
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B. Tipe-Tipe Perencanaan Komunikasi 

Perencanaan komunikasi pada dasarnya dapat daibedakan atas dua tipe 

yakni nya:
28

 

a) Perencanaan Komunikasi Startegik. 

Ialah perencanaan komunikasi yang mengacu pada kebijak sanaan 

komunnikasi yang menetapkan alternatif dalam mencapai tujuan jangka panjang, 

serta menjadi kerangka dasar untuk perencanaan operasional jangka pendek. 

 

b) Perencanaan Komunikasi Operasional. 

Adapun yang dimaksud dengan perencannan operasional komunikasi ialah 

perencanaan yang memerlukan tindakan dalam bentuk aktivitas yang dirancang 

untuk mencapai tujaun 

 

C. Pendekatan perencanaan komunikasi 

Dalam perencanaan komunikasa untuk melakukan sustu rencana yang baik 

diperlukan sutu pendekatan yang sesuai dengan tujuan dan target sasaran yang 

ingin dicapai. Banfield dan Meyerson dalam D.Solihin (2009) menyatakan 

pendekatan perencanaan pada dasarnya dapat dilakukan dengan dua cara yakni:
29

 

1. Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh. 

Merupaka pendekatan perencanaan yang berlandaskan suatu kebijaksanaan 

umum yang merumuskan tujuan yang ingin dicapai sebagai suatu kesatuan.  

Dimana didasari oleh tujuan yang lengkap menyeluruh dan terpadu. Pemikiran 

yang tepat serta ditunjang oleh system informasi. 

2. Pendekatan Perencanaan Terpilah. 

Merupakan suatu pendekatan perencanaan yang mempertimbangkan 

bagian-bagian kebijakan umum yang berkaitan langsung dengan unsur atau 

                                                             
28

 Ibid,. hlm. 48.  
29

  Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 52. 
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subsistem yang diprioritaskan. Pendekatan perencanaan terpilah dalam 

pelaksanaannya mudah dan realistis. 

 

D. Model Perencanaan Komunikasi 

Dalam melakukan perencanaan komunikasi terdpata banyak cara-cara atau 

medel-model perencanaan komunikasi yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu  

Model perencanaan komunikasi oleh Assifi dan French 

Model perencanaan komunikasi ini dibuat  oleh Assifi dan French pada 

tahun 1982. Kelihatan sangat sederhana, yakni lineat tapi menunjukkan tahapan 

yang sangat runtut dari awal sampai akhir. Bentuk dari model perencanaan 

komunikasi ini adalah:
30

 

a) Analisis masalah 

b) Anlisis khalayak 

c) Menetapkan tujuan 

d) Memilih media  

e) Mengembangkan pesan 

f) Memproduksi media  

g) Melaksanakann program 

h) Melakukan monitoring dan evaluas. 

 

2.2.5. Sosialisasi  

A. Defenisi Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan sebuah proses penyampaian dan penanaman 

kebiasaan maupun nilai dan aturan dari sekelompok orang ke kelompok orang 

lainnya dalam sebuah kelompok masyarakat. Sosialisasi berperan dalam proses 

mempelajari pola-pola tindakan dalam masyarakat dan sebagai sarana untuk 

membentuk diri atau membentuk kepribadian seseorang.
31

Dominick, sosialisasi 

merupakan prnyaluranataupun pengiriman nilai-nilai (transmission of values) 

                                                             
30

 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 100. 
31

 Khaerani Kurniawati, Sosialisasi Kepribadian, (Yogyakarta: Sentra Edukasi Media, 

2018), hlm. 5. 
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yang berpatokan kepada cara-cara seseorang mengadobsi perilaku dan nilai-nilai 

dari suatu kelompok.
32

 

Menurut  Charlotte Buchler, pengertian sosialisasi adalah suatu proses 

yang menolong individu-individu belajar dan menyesuaikan diri dalam bagai 

mana cara hidup dan berfikir dalam lingkungan kelompok nya agar ia dapat 

berperan dan berfungsi dalam kelompok nya. Menurut Robert M.Z. lawang 

pengertian sosialisasi adalah proses mempelajari dan memahami norma, nilai, 

peran dan semua syarat-syarat lainnya yang diperlukan untuk berpartisipasi yang 

efektif dalam lingkungan kehidupan sosial.
33

 

B. Tujuan Sosialisasi 

Utamanya tujuan dari sosialisasi ada lima yakni: 

1. Agar setiap orang bisa hidup dengan baik di tengah-tengah lingkungan 

masyarakatnya. 

2. Agar setiap orang bisa menyesuaikan tingkah lakunya dan beradaptasi sesuai 

dengan harapan masyarakat.  

3. Agar setiap orang bisa menyadari keberadaannya dalam lingkungan 

masyarakat. Warga masyarakat yang mengakui keberadaannya senantiasa 

mampu berperan aktif dan positif dalam kehidupan sehari-hari 

4. Agar setiap orang bisa  menjadi anggota masyarakat yang baik. 

5. Agar masyarakat tetap utuh, keutuhan masyarakat dapat terwujud apa bila di 

antara warga melakukan interaksi dengan baik, interaksi itu dilakukan sesuai  

peran masing-masing tanpa menyimpang dari nilai dan norma umum yang 

berlaku.
34

 

 

 

 

                                                             
32

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Prakktek, (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2004), hlm. 31. 

 
33 Khaerani Kurniawati, Sosialisasi Kepribadian, (Yogyakarta: Sentra Edukasi Media, 

2018), hlm. 7. 
34 Ibid,. hlm. 9-10. 
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C. Fungsi sosialisasi 

Fungsi dari sosialisasi dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu sudut 

pandang individu dan kepentingan masarakat. Dari sisi idividu, sosialisasi 

berfungsi sebagai pengenalan, pengakuan dan penyesuaian diri terhadap nilai-

nilai, norma , dan struktur sosial, dengan cara begitu seseorang menjadi warga 

masyarakat yang baik . dari sisi masyarakat, sosialisasi berfunfsi  sebagai sarana 

pelestarian, penyebarluasan, dan pewarisan nilai-nilai dan norma-norma sosial 

dengan demikian, nilai dan norma tetap terpelihara dari generasi kegenerasi dalam 

masyarakat bersangkuta.  

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana perencanaan 

komunikasi, dalam penelitian ini menggunakan teori model perencanaan 

komunikasi oleh Assifi Dan French yaitu : 

1 Analisis masalah 

2 Analisis khalayak 

3 Menetapkan tujuan 

4 Memilih media  

5 Mengembangkan pesan 

6 Memproduksi media  

7 Melaksanakann program 

8 Melakukan monitoring dan evaluasi 
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Gambar 2.3. Kerangka pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian kualitatif deskriftif. Menurut Mantra (2004) dalam buku Moleong 

(2007) mengemukakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai 

keunikan yang terdapat dalam individu,kelompok, masyarakat, dan/atau 

organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan 

dapat dipertangggung jawabkan secara ilmiah.
35

  

Berdasarkan rumusan masalah yang akan di teliti, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriftif. Dimana hasil penelitian ini berbentuka 

kata-kata dan gambar. Dimana hasil dari penelitian di dapat dari hasil wawancara 

dan dokumentasi di lapangan. Objek penelitian ini merupakan perencanaan 

sosialisasi BNN Kabupaten Kuantan Singingi dalam mensosialisasikan Program 

P4GN.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi  

Lokasi penelitian dilakukan di BNN (Badan Narkotika Nasional) 

Kabupaten Kuantan Singingi yang beralamat di Jalan Proklamasi, Sungai Jering, 

Kuantan Tengah. 

2) Waktu Penelitian  

Waktu penelitan dilakukan selama 3 bulan. Dimulai dari Juni sampai 

dengan September 2021. 

                                                             
35

  Sandu Siyoto, Dasar Metodolog Penelitian, (Yogyakata: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 28.  
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3.3 Sumber Data/Informan Penelitian 

1) Sumber Data 

a) Data Primer 

Dalam penelitian ini yang menjadi data premier adalah hasil wawan cara 

dengan kepala bidang pencegahan dan pemberdayaan masyarakat BNN 

(Badan Narkotika Nasional) Kabupaten Kuantan Singingi. 

b) Data Sekunder 

Data Skunder dalam penelitian ini adalah  data yang bersumber dari 

dokumen BNN((Badan Narkotika Nasional) Kabupaten kuantan singing, 

jurnal,buku, dan website yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2) Informan Penelitian  

Dalam menentukan informan penelitian dalam penelitian ini mengunakan 

metode purposive sampling yaitu pengambilan sempel secara sengaja atau sudah 

di rencanakan. Peneliti menentukan informandalam penelitian ini yang mengerti 

dan paham mengenai bagaimana perencanaan komunikasi BNN Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam mensosialisasikan Program P4GN di kalangan pelajar.   

Informan yang digunakan dalam penelitian utuk mendapatkan informasi yang 

dibutukan dalam penelitian adalah : 

No Nama Jabatan 

1 Essa Persada Putra, S.Kom, kepala bidang P2M (pencegahan dan 

pemberdayaan masyarakat), Koordinator 

sosialisasi P4GN dikalangan pelajat, dan  

komunikator acara sosialisasi P4GN 

dikalangan pelajar 

2 Suri Nila Yumna,Skm, Kasubbag Umum, komunikator acara 

sosialisasi P4GN dikalangan pelajar 

3 Amrul Fikri Hamid, SKM. Penyuluh Narkoba Ahli Pertama, 

komunikator acara sosialisasi P4GN 

dikalangan pelajar 

Tabel 3.3. Daftar informan penelitian 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makana 

dalam suatu topik tertentu.
36

 Wawancara (interview) adalah proses pengumpulan 

data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung oleh 

pewawancara kepada responden yang di tentukan, semua jawaban yang di berikan 

oleh responden di catat dan direkam.
37

 

Penelitian ini mengumpulkan data melaluia wawancara jenis semi 

structured dimana peneliti memiliki list daftar pertanyaan yang sudah di buat dan  

data  juga dapat dari pertanyaan-pertanyaan lain selain dari list yang telah dibuat. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakaukan dengan cara peneliti (pewawancara) 

mengajukan pertanyaan kepada informan nya, yaitu ketua BNN Kabupaten 

Kuantan Sngingi, Kepala Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 

BNN Kabupaten Kuantan Singingi dan para staf yang terlibat dalam sosialisasi 

P4GN (Pencegahan dan Pemberantasaan Penyalahgunaan dan Pengedarg Gelap 

Narkoba). Semua informan di berikan pertanyaan satu persatu guna mengorek 

lebih banyak informasi. 

 

2) Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.
38

 Dokumen merupakan cattan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya momumental 

dari seseorang.
39

 

                                                             
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2019), 

hlm. 304. 
37

 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

67-68 
38

 Sandu Siyoto, Dasar Metodolog Penelitian, (Yogyakata: Literasi Media Publishing, 
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Dalam pengumpulan data dokumen peneliti melakukan cara yaitu 

melakukan kunjungan langsu ke BNN Kabupaten Kuantan Singingi untuk 

mendapatkan data tentang bagaimana perencanaan komunikasi yang dilakukan 

oleh BNN Kabupaten Kuantan Singingi dalam mensosialisasikan program P4GN 

(Pencegahan dan Pemberantasaan Penyalahgunaan dan Pengedarg Gelap 

Narkoba) terhadap pelajar. 

 

3.5 Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti, dengan demikian data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obejek 

penelitian.
40

 

 

Pada penelitian ini peneliti malakukan validitas dengan metode  

trianggulasi data. Triangulasi data dalam pengujian kredibilitas ini di artikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.
41

 Dalam penelitan ini menggunakan trigulasi sumber dimana peneliti dapat 

mendapatkan berbagai macam data dari bermacam-macam sumber yang 

bersangkutan dengan penelitian. Dengan banyak  nya sumber yang didapat maka 

keberannya kan terlihat lebih jelas. 

 

3.6 Teknik Analisi Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalaam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
42
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2019), 

hlm. 361. 
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Humberman dan Miles mengajukan model analisa data interaktif, model 

interaktif ini terdiri dari tiga hal yang utama yaitu  reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpualan /verifikasi. 

Reduksi data ( rductions) adalah proses merangkum, memilih dan memilah 

hal-hal yang menjadi sumber yang pokok dalam penelitia, dan melakukan 

penfokusan kepada hal-hal yang memang penting, dan proses pencarian tema daan 

polanyadari sumber data-data yang sudah di dapat di lapangan. 

Penyajian data adalah  dimana setalah proses reduksi data, semua bentuk 

data dan informasi suda disusun secara rapi. Penyajian data juga dapat berbentu 

sebuah paparan hasil dari semua data yang didapat baik dari hasil wawancara, dan 

dokumentasi dan data-data tambahan lainnya. 

Penarikan kesimpulan adalah penarikan kesimpulan awal yang dilakukan 

bersifat sementara, dan akan berubah apabila terjadi penemuan bukti-bukti kuat 

lain nya. Dan apabiala kesimpulan awal di dukung oleh data-data dan bukti-bukti 

yang valit dan kuat saat peneliti melakukan  pengambilan data di lapangan maka, 

kesimpulan yang di kemukan kan merupakan kesimpulan yang kuat dan valid. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BNN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

4.1 Sejarah BNN Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Penyalahgunaan dan pengedar gelapan narkoba merupakan suatu kasus 

tidak pidan yang merupakan kasus ancaman serius terhadap kehidupan, 

keamanan,dan kesejahteraan bangsa. Oleh karena itu kita harus berusaha untuk 

menghindari dan membertas dari penyebaran dan pengedar gelapan narkoba. 

Tidak dapat kita pungkiri bahwa narkoba sudah menyebarluas di kalanggan 

masyarakat kita baik itu dilingkungan masyarakat bahkan masuk pada lingkungan 

dunia pendidikan dan kehidupan para remaja. Dengan begitu tiadak ada wilayah 

yang bebas dari ancaman penyebaran dan pengedar gelapan narkoba termasuk di 

daerah kabupaten kuantan singingi. 

Untuk mengatasi dari pengedar dan penyebarluasan narkoba maka sesuai 

undang undang 35 tahun 2019 tentang narkotika dan berdasarkan surat edaran dari 

Menteri Pendaya Gunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor B/2225/M.PAN-RB/7/2013 tanggal 4 Juli 2013 di bentuk Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Kuantan Singingi yang saaat itu di pimpin oleh 

bapak Wim Jefrizal S.H. yang dilantik langsung oleh Kepala BNN RI Komjen 

Anang Iskandar. 

BNN Kabupaten Kuantan Singingi pada awal tahun 2014  memiliki jumlah 

pegawai saat itu delapan orang diaman di dalam delapan  orang itu terdapat tiga 

oranga PNS dan 5 orang merupakkan tenaga kontrak (TKK). Bulan Mei 2014 

dengan adanya penerimaan PNS oleh BNN RI dan BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi mendapatkanb alokasi PNS sejumlah delapan orang PNS. Dengan 

adanya penerimanan PNS yang dilakukan BNN maka untuk tahun pertama 

beridiri nya BNN Kuantan Singingi memiliki pegawai sebnyak 16 (enam belas) 

orang, terdapat 11 PNS dan 5 TKK. Pada tahun 2015 BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi mendapat kan 2 orang kuotan tambahan PNS, tahun 2018 1 orang PNS, 

dan pada tahun 2020 bertambah 1 orang PNS. Sehingga pada saat ini pegaian 
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BNN Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah  25 orang pegawai yang terdiri dari 

10 ASN, 2 POLRI, dan 13 TKK.
 43

  

 Setelah dubentuk nya BNN Kabupaeten Kuantan Singingi tahun 2013, 

BNN Kabupaten kuantan singing sudah 3 kali pergaintian pimpinan, yaitu dimulai 

kepemimpina Win Jefrizal, S.H. yaitu periode 2013-2020, dan pada tahun 2020 

digantikan oleh Eldy Kasra, S.Kep. menjabat dari Oktober 2020 sampai 2020, dan 

diteruskan kepada kepala BNN Kabupaten Kuantan Singingi yaitu AKBP 

Syofyan, S.H., M.H. menjabat dari Desember 2020 sampai sekarang. 

4.2 Visi dan Misi BNN Kabupaten Kuantan Singingi. 

1. Visi  

Menjadi lembaga non Kementrian yang professional daln mampu 

menggerakkan seluru komponen masyrakat, bangsa dan Negara Indonesia dalam 

melaksanakan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan pengedaran 

gelap narkoba, psikotropika, prekusor dan bhan adiktif lainnya di Kabupaten 

Kuantan Singing dan Indonesia. 

 

2. Misi  

a. Menyususn kebijakan nasional P4GN. 

b. Melaksanakan operasional P4GN sesuai bidang tugas dan kewenangannya. 

c. Menggkoordinasikan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 

pengedaran gelap narkotika, pisikotropika, precursor dan bahan adiktif 

lainya (narkoba). 

d. Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan P4GN. 

e. Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan nasional P4GN dan diserahkan 

kepada presiden
44

 

 

 

                                                             
43 http://kuansingkab.bnn.go.id/ 
44 Ibid  
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4.3 Struktur organisasi BNN Kabuapaten Kuantan Singingi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 struktur organisasi BNN Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

KEPALA BNN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

AKBP SYOFYAN, SH.MH 

 

KASUBBAG UMUM  

SURI NILA YUMNA,SKM 

 

SUBKOORDINATOR DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL  

 

JF KONSELOR ADIKSI AHLI MUDA   : ELDY KASRA, S. Kep (Subkoordinator Rehabilitasi) 

PENYULUH NARKOBA AHLI MUDA : ESSA PERSADA PUTRA, S.Kom (Subkoordinator P2M) 

KONSELOR ADIKSI AHLI PERTAMA : GUSTI RAHMAT, SKM 

PENYULUH NARKOBA AHLI PERTAMA :  1. AMRUL FIKRI HAMID SKM 

 2. TOGU MONANG, SH 

PENYIDIK MUDA  : MUHAMMAD EFFENDI, SE 

PENYIDIK : BRIPKA ANTON NOPRIANTO 

  (Subkoordinator pemberantasan) 

PRANATA KEUANGAN APBN TERAMPIL  : 1. MEIDAR, A.Md 

   2. JAFRIL, A. Md. Kom 

PENATA LAPORAN KEUANGAN  : IRFAN MAULANA, A. Md.Kom 
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4.4 Tugas Badan Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Tugas Badan Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Kuantan Singing 

1 Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan 

dan pemberantasan penyalahgunaan dan pengedaran gelap Narkotika dan 

Prekursor Narkotika. 

2 Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan pengedaran gelap 

Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

3 Berkoordinasi dengan kepala kepolisisan Negara Republik Indonesia 

dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan pengedaran 

gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

4 Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi 

sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat. 

5 Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan dan 

pengedaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

6 Memantau, mengarahkan dang meningkatkan kegiatan masyarakat dalam 

pencegahan penyalahgunaan dan pengedaran gelap Narkotika dan 

Psikotropika Narkotika.  

7 Melalui kerjasama bilateral dan multiteral, baik regional maupun 

internasional, guna mencegah dan memberantas pengedar gelap Narkotika 

dan Prekursor Narkotika. 

8 Mengembangkan laboratorion Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

9 Melaksanakan administrasi peneyelidikan dan penyidik terhadap perkara 

penyalahgunaan dan pengedaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika. 

10 Membuat laporan tahunan mengenai pe;aksanaan tugas dan wewenang.
45

 

 

 

 

                                                             
45 http://kuansingkab.bnn.go.id/ 
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4.5 Program P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan  Penyalahgunaan 

dan Pengedaran Gelap Narkoba ) 

 

Program P4GN (pencegahan dan pemberantasan  penyalahgunaan dan 

pengedaran gelap narkoba ) merupakan suatu upayah  pemerintah dalam 

melaksanakan gerakan pencegahan, pemeberantasan, penyalahgunaan  peredaran 

gelap narkoba, untuk mewujudkan lingkungan msyarakat Indonesia  bebas dari 

ancama bahaya narkoba. 

Program P4GN merupakan suatu cara pemerintah dalam melindungi dan 

menyelamatkan masyarakat dari ancaman dan bahaya dari penyalahgunaan dan 

pengedaran gelap narkoba. Program P4GN memberikan informasi pemahaman 

dan pembelajaran kepada masyarakat tentang bahaya dampak negatif dari 

narkoba. Upaya menghidari dari penyebaran dan pengedaran gelap narkoba di 

kalangan masayarakat maka dari itu pemerintah berupaya untuk merangkul 

masyarakat untuk memahami bahaya narkoba dan mejadi pelopor pemberantasan 

nakoba. 

Program P4GN merupakan progan BNN ( Badan Narkotika Nasional ) 

yang bertujuan untuk pencegahan dan pemeberantasan  narkotia. Dasar hukum 

Program P4GN merupakan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang 

“Narkotika” dan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2018 tentang “ rencana aksi 

nasional pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan pengedar gelap 

nakotika dan prekusor narkotika”. 

Peksanaan Program P4GN di sektor BNN (Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten) Kuantan Singingi dimulai dari berdirinya BNN (Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten) Kuantan Singingi pada tahun 2014 yang merupakan 

program kerja dari diputi pencegahan yang termasuk dalam DIPA (Dana Isian 

Pelaksanaan Anggaran) BNN. 

Program P4GN di BNN (Badan Narkotika Nasional) Kabupaten Kuantan 

Singingi dilaksanakan oleh bagian struktur P2M (Pencegahan dan Pemberdayaan 

Masyarakat) dimana dalam program P4GN dilakukan sosialisasi kepada saran 

yang ditentukan yaitu masyarakat, pelajar, remaja, pemerintahan. Program P4GN  
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dilakukan dengan memberikan informasi kepada masyarakat dengan melakukan 

sosialisasi secara langsung kepada masyarakta, pelajar, dan dalam lingkungan 

pemerintahan, dan sosialisasi juga dilakukan melalui media sosial, koran dan 

baliho dan juga bekerja sama dengan Radio KUANSING FM
46

. 

Angota P2M Sosialisai P4GN: 

Koordinator Sosialisai P4GN/PENYULUH NARKOBA AHLI MUDA : ESSA 

PERSADA PUTRA, S.Kom (Subkoordinator P2M) 

Penyuluh Narkoba Ahli Pertama :   1. AMRUL FIKRI HAMID SKM 

 2. TOGU MONANG, SH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46 http://kuansingkab.bnn.go.id/ 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada pembahasan, 

mengenai perencanaan komunikasi BNN Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

mensosialisasikan program P4GN dikalang pelajar. Berdasarka teori model 

komunikasi Assifi Dan French bahwa : 

1 Analisis masalah,ditemukan bahwa adanya penyalahgunaan narkoba oleh 

pelajar, berdasarkan pendata rehabilitasi yang ditemukan BNN Kabupaten  

kuantan singingi.  

2 Anlisis khalayak, ditentukan dalam rapat perencanaan sosialisasi P4GN, 

mengenai target pelajar yang berada pada zona penyalah gunaan narkoba 

tertinggi.  

3 Menetapkan tujuan, tujuan sosialisasi ditetapkan dalam rapat perencanaan 

sosialisasi, tujuan sosialisai adaalah supaya pelajar mengerti dan terhidar dari 

narkoba, meberikan daya tangkal dan mengajak pelajar untuk menjauhi 

narkoba. 

4 Memilih media, ditentukan dalam rapat perencanaan sosialisasi. Media yang 

di gunakan adalah, secara tatap muka, media sosial,media massa, dan media 

cetak.  

5 Mengembangkan pesan, penentuan pesan yang akan disampaikan dibahas 

dalam rapat perencanaan sosialisasi. Pesan yang disampaikan bersifat 

persuasif, edukatif, dan informatif mengenai bahaya narkoba.  

6 Memproduksi media, media massa dan media cetak diproduksi melalui 

kerjasama dengan pihak ke 3. 

7 Melaksanakan program, pelaksanaan dilakukan secara tatap muka atau virtual 

tergantung kesepakatan dengan pihak sekolah. 

8 Melakukan monitoring dan evaluasi, dilakukan melalui kuisioner pada 

aplikasi DIKTARI BNN Nasional. Hasilnya menjadi bahan evaluasi yang 

dibahas dalam rapat pada akhir tahun. 
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Hasil evaluasi sesuai dengan indikatot ketetapan antara kebutuhan dengan 

tujuan, kelemahan dan kelebihan, serta pencapaian dan dampak yang dihasilkan 

dari sosilisasi P4GN ini menunjukkan bahwa program sosialisasi sudah 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan walaupun ada tahapan perencanaan yang 

kurang maksimal yaitu pada tahapan perencanaan analisis masalah dimana BNN 

Kabaupaten Kuantan Singingi tidak melakukan penelitian dan riset tehadap 

pelajar dan sekolah mana yang jumlah pengguna narkobanya terbanyak, BNN 

Kabupaten Kuantan Singingi hanya berlandaskan data rehabilitasi saja, 

dikarenakan sosialisasi P4GN ini merupakan salah satu program kerja dari BNN 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

memberikan saran dan masukan kepan BNN Kabupaten Kuantan Singingi 

mengenai penelitian yang memabahas perencanaan komunikasi BNN Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam mensosialisasikan program P4GN di kalang pelajar: 

1. Diharapkan kepada pihak BNN Kabupaten Kuantan Singingi melakukan 

pendataan dan riset tentang seberapa banyak pelajar yang terjerat kasus 

narkoba dan sekolah mana yang pelajarnya melakukan penyalah gunakan 

narkoba. Supaya bisa menjadi patokan melakukan sosialisasi tetap sasaran. 

2. diharapkan BNN Kuantan Singingi memperbanyak sosialisasi tatap muka dan 

tidak terpokus di media sosial, ini karenakan sosialisasi tatap muka akan lebih 

efektif dalam mempengaruhi pelajar. 
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Sumber: Dokumen BNN Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 



 
 

 
 

SURAT PERINTAH MENJADI KOMUNIKATOR SOIASLISAI P4GN 

Lampiran 1.5 Surat Perintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen BNN Kabupaten Kuantan Singingi 
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LAMPIRAN 2 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN SOSIALISASI  
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Lampiran 2.1 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 DAFTAR WAWANCARA 

 

Lampiran 3.1 Daftar Wawancara Bapak Amrul Fitri Amid,SKM (6 September 

2021) 

1 ANALISIS MASALAH 

a. Bagaimana BNN Kabuapaten Kuantan Singingi menganalisis masalah ? 

b. Apa dasar hukum/peraturan yang menjadi acuan BNN dalam melakukan 

program sosialisasi P4GN dikalangan pelajar ? Sejak kapan mulai 

diterapkan sosialisasi ini ? 

c. Mengapa dilakukan sosialisasi program P4GN dikalangan pelajar ? 

d. Apakah semua pelajar yang ada di Kabupaten Kuansing mendapatkan 

sosialisasi P4GN ? 

e. Apakah sosialisasi program P4GN ini dilakukan secara bertahap ataukah 

serentak di beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi ? 

 

2 ANALISIS KHALAYAK 

a. Bagaimana BNN menganalisis khalayak nya yang menjadi sasaran 

komunikasi? 

b. Bagaimana BNN menentukan pelajar yang akan di berikan sosialisasi? 

c. Mengapa harus pelajar yang menjadi sasaran utama BNN Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam sosialisasi program P4GN ini ? 

d. Apakah ada skala prioritas yang dilakukan oleh BNN Kuansing dalam 

memilih sekolah yang menjadi sasaran dari diadakannya sosialisasi P4GN 

ini ? 

e. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi memetakan sekolah yang 

mendapat sosialisasi program P4GN  ? 

f. Apa saja strategi yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan Singingi supaya 

sosialisassi P4GN diterima oleh pelajar ?  

maupun kalau kita sosialisasi tatap muka maupun virtual kita lebih 

menyajikan materi-materi yang banyak audio visualnya seperti video. 

 



 
 

 
 

3 MENETAPKAN TUJUAN 

a. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi menentukan tujuan 

sosialisasi P4GN? 

b. Apakah tujuan sosialisasi P4GN dikalangan pelajar ini merupakan program 

jangka panjang, program jangka menengah ataukah program jangka pendek 

? 

c. Apakah tujuan dilakukannya sosialisasi program P4GN dikalangan pelajar ? 

d. Mengapa yang menjadi tujuan sasaran program sosialisasi P4GN ini adalah 

pelajar ? 

 

4 MEMILIH MEDIA  

a. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi memilih media dalam 

mensosialisasikan program P4GN dikalangan pelajar ? 

b. Apakah dalam program sosialisasi P4GN ini BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi memakai baleho/banner atau pamflet atau selebaran brosur ? 

 

5  MENGEMBANGKAN  PESAN 

a. Bagaimana BNN menentukan dan membuat pesan yang akan di sampaikan 

dalam sosialisasi 

b. Apakah pesan yang disosialisasikan oleh BNN Kabupaten Kuantan  

Singingi dalam program P4GN ini ?  

c. Siapakah yang menjadi komunikator yang menyampaikan pesan dalam 

mensosialisasikan program P4GN  ini ? 

d. Bagaimanakah pesan yang bersifat informatif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

e. Bagaimanakah pesan yang bersifat persuasif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

f. Bagaimanakah pesan yang bersifat edukatif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

 

 



 
 

 
 

 

6 MEMPRODUKSI MEDIA  

a. Bagaimana BNN memproduksi media yang dipilih untuk melakukan 

sosialisasi program P4GN ? 

b. Seperti apa proses dan tahapan produksi media yang dilakukan oleh BNN 

Kabupaten Kuantan Singingi ? 

 

7 MELAKSANAKAN PROGRAM 

a. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi melaksanakan sosialisasi 

P4GN dikalangan pelajar 

b. Kapan program P4GN ini disosialisasikan dikalangan pelajar ? 

c. Apakah tahapan program yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam melaksanakan sosialisasi P4GN terhadap pelajar ? 

d. Apakah pihak BNN Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan tenaga ahli 

pendamping seperti dokter, ahli jiwa, ahli psikoterapi dalam melakukan 

sosialisasi program P4GN ini ? 

e. Apakah program sosialisasi ini berkelanjutan disekolah yang sama ataukah 

berganti tempat ? 

 

8 MELAKUKAN MONITORING DAN EVALUASI 

a. Bagaimanakah monitoring yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam pelaksanaan program sosialisasi P4GN ini ? 

b. Kapankah monitoring dilakukan ? 

c. Apakah hasil monitoring setelah pelaksanaan sosialisasi program P4GN ini? 

d. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi melakukan evaluasi? 

e. Apakah hasil evaluasi setelah pelaksanaan sosialisasi program P4GN ini ? 

f. Evaluasi seperti apa yang dilakukan terhada perencanaan sosilisasi P4GN 

dikalangan pelajar? 

g. Mengapa evaluasi itu di lakukan ? 

h. Apa kendala dalam sosialisasi program P4GN? 

i. Apa hasil dari evaluasi yang dilakukann? 



 
 

 
 

Lampiran 3.2 Daftar Wawancara Bapak Bapak Essa Persada Putra, S.Kom 

7 September 2021 

1 ANALISIS MASALAH 

a. Bagaimana BNN Kabuapaten Kuantan Singingi menganalisis masalah ? 

b. Apa dasar hukum/peraturan yang menjadi acuan BNN dalam melakukan 

program sosialisasi P4GN dikalangan pelajar ? Sejak kapan mulai 

diterapkan sosialisasi ini ? 

c. Mengapa dilakukan sosialisasi program P4GN dikalangan pelajar ? 

d. Apakah semua pelajar yang ada di Kabupaten Kuansing mendapatkan 

sosialisasi P4GN ? 

e. Apakah sosialisasi program P4GN ini dilakukan secara bertahap ataukah 

serentak di beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi ? 

f. Apakah ada pendataan BNN Kabupaten Kuantan Singingi terhadap 

naik/turunnya penyalahgunaan narkoba dikalangan pelajar ? 

 

2 ANALISIS KHALAYAK 

a. Mengapa harus pelajar yang menjadi sasaran utama BNN Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam sosialisasi program P4GN ini ? 

b. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi memetakan sekolah yang 

mendapat sosialisasi program P4GN  ? 

c. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi melibatkan guru sekolah 

dalam melakukan sosialisasi P4GN ? 

d. Apa saja strategi yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan Singingi supaya 

sosialisassi P4GN diterima oleh pelajar ?  

 

3 MENETAPKAN TUJUAN 

a. Apakah tujuan sosialisasi P4GN dikalangan pelajar ini merupakan program 

jangka panjang, program jangka menengah ataukah program jangka 

pendek? 

 



 
 

 
 

b. Apakah tujuan dilakukannya sosialisasi program P4GN dikalangan pelajar ?  

c. Mengapa yang menjadi tujuan sasaran program sosialisasi P4GN ini adalah 

pelajar ? 

 

4 MEMILIH MEDIA  

a. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi memilih media dalam 

mensosialisasikan program P4GN dikalangan pelajar ? 

b. Apakah BNN Kabupaten Kuantan Singingi memakai media massa dalam 

mensosialisasikan program P4GN dikalangan pelajar ? 

c. Apakah dalam program sosialisasi P4GN ini BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi memakai baleho/banner atau pamflet atau selebaran brosur ? 

Jawaban: ya baliho dan bener di gunakan 

d. Apakah alasan BNN Kabupaten Kuantan Singingi memilih media yang 

digunakan dalam mensosialisasikan program P4GN dikalangan pelajar? 

 

5  MENGEMBANGKAN  PESAN 

a. Apakah pesan yang disosialisasikan oleh BNN Kabupaten Kuantan  

Singingi dalam program P4GN ini ?  

b. Siapakah yang menjadi komunikator yang menyampaikan pesan dalam 

mensosialisasikan program P4GN  ini ? 

c. Bagaimanakah pesan yang bersifat informatif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

d. Bagaimanakah pesan yang bersifat persuasif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

e. Bagaimanakah pesan yang bersifat edukatif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

 

6 MEMPRODUKSI MEDIA  

a. Bagaimana BNN memproduksi media yang dipilih untuk melakukan 

sosialisasi program P4GN ? 



 
 

 
 

b. Seperti apa proses dan tahapan produksi media yang dilakukan oleh BNN 

Kabupaten Kuantan Singingi ? 

 

7 MELAKSANAKAN PROGRAM 

a. Kapan program P4GN ini disosialisasikan dikalangan pelajar ? 

b. Apakah tahapan program yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam melaksanakan sosialisasi P4GN terhadap pelajar ? 

c. Siapakah yang menjadi komunikator yang menyampaikan pesan dalam 

mensosialisasikan program P4GN  ini ? 

d. Apakah pihak BNN Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan tenaga ahli 

pendamping seperti dokter, ahli jiwa, ahli psikoterapi dalam melakukan 

sosialisasi program P4GN ini ? 

e. Apakah program sosialisasi ini berkelanjutan disekolah yang sama ataukah 

berganti tempat ? 

 

8 MELAKUKAN MONITORING DAN EVALUASI 

a. Mengapa monitoring dan evaluasi dilakuakan? 

b. Bagaimanakah monitoring yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam pelaksanaan program sosialisasi P4GN ini ? 

c. Kapankah monitoring dilakukan ? 

d. Kapan evaluasi dilakukan ?  

e. Evaluasi seperti apa yang dilakukan terhada perencanaan sosilisasi P4GN 

dikalangan pelajar? 

f. Mengapa evaluasi itu di lakukan ? 

g. Apa kendala dalam sosialisasi program P4GN? 

h. Apa hasil dari evaluasi yang dilakukann? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.3 Daftar Wawancara Ibuk Suri Nila Yumna,SKM (8 September 2021) 

 

1 ANALISIS MASALAH 

a. Bagaiama BNN Kabupaten Kuantan Singingi menganalisis masalah ? 

b. Apa dasar hukum/peraturan yang menjadi acuan BNN dalam melakukan 

program sosialisasi P4GN dikalangan pelajar ? Sejak kapan mulai 

diterapkan sosialisasi ini ? 

c. Mengapa dilakukan sosialisasi program P4GN dikalangan pelajar ? 

d. Apakah semua pelajar yang ada di Kabupaten Kuansing mendapatkan 

sosialisasi P4GN ? 

e. Apakah sosialisasi program P4GN ini dilakukan secara bertahap ataukah 

serentak di beberapa sekolah yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi ? 

f. Apakah ada pendataan BNN Kabupaten Kuantan Singingi terhadap 

naik/turunnya penyalahgunaan narkoba dikalangan pelajar ? 

 

2 ANALISIS KHALAYAK 

a. Bagaimana BNN menganalisis khalayak dan mentukan pelajar yang 

menjadi sasaran komunikasi? 

b. Mengapa harus pelajar yang menjadi sasaran utama BNN Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam sosialisasi program P4GN ini ? 

c. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi memetakan sekolah yang 

mendapat sosialisasi program P4GN  ? 

d. Bagaimana BNN Kabupaten Kuantan Singingi melibatkan guru sekolah 

dalam melakukan sosialisasi P4GN ? 

e. Apa saja strategi yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan Singingi supaya 

sosialisassi P4GN diterima oleh pelajar ?  

 

 

 



 
 

 
 

3 MENETAPKAN TUJUAN 

a. Apakah tujuan sosialisasi P4GN dikalangan pelajar ini merupakan program 

jangka panjang, program jangka menengah ataukah program jangka pendek 

?  

b. Apakah tujuan dilakukannya sosialisasi program P4GN dikalangan pelajar ? 

 

4 MEMILIH MEDIA  

a. Sebelum mensosialisasikan program P4GN dikalangan pelajar, media 

apakah yang digunakan oleh BNN Kabupaten Kuantan Singingi dikalangan 

para guru sekolah ? 

b. Apakah BNN Kabupaten Kuantan Singingi memakai media massa dalam 

mensosialisasikan program P4GN dikalangan pelajar ? 

c. Apakah dalam program sosialisasi P4GN ini BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi memakai baleho/banner atau pamflet atau selebaran brosur ? 

 

5  MENGEMBANGKAN  PESAN 

a. Siapakah yang menjadi komunikator yang menyampaikan pesan dalam 

mensosialisasikan program P4GN  ini ? 

b. Bagaimanakah pesan yang bersifat informatif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

c. Bagaimanakah pesan yang bersifat persuasif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

d. Bagaimanakah pesan yang bersifat edukatif dalam mensosialisasikan 

program P4GN dikalangan pelajar? 

 

6 MEMPRODUKSI MEDIA  

a. Bagaimana BNN memproduksi media yang dipilih untuk melakukan 

sosialisasi program P4GN ? 

 

 

 



 
 

 
 

7 MELAKSANAKAN PROGRAM 

a.  Bagaimana pelaksanaan program sosialisasi P4GN? 

b. Kapan program P4GN ini disosialisasikan dikalangan pelajar ? 

c. Apakah tahapan program yang dilakukan BNN Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam melaksanakan sosialisasi P4GN terhadap pelajar ? 

d. Apakah pihak BNN Kabupaten Kuantan Singingi menggunakan tenaga ahli 

pendamping seperti dokter, ahli jiwa, ahli psikoterapi dalam melakukan 

sosialisasi program P4GN ini ?. 

 

8 MELAKUKAN MONITORING DAN EVALUASI 

a. Bagaimanakah proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan BNN 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam pelaksanaan program sosialisasi P4GN 

ini ? 

b. Mengapa dilakukan monitoring dan evaluasi  

c. Kapankah monitoring dilakukan ? 

d. Apakah hasil monitoring setelah pelaksanaan sosialisasi program P4GN ini? 

e. Evaluasi seperti apa yang dilakukan terhada perencanaan sosilisasi P4GN 

dikalangan pelajar? 

f. Mengapa evaluasi itu di lakukan ? 
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